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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang penting dimiliki siswa dalam menghadapi permasalahan 

kontekstual. Namun, kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong 

rendah karena proses pembelajaran dan bahan ajar belum sepenuhnya 

mengaitkan materi dengan konteks nyata serta belum mendorong siswa 

berpikir mendalam. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar inovatif melalui 

pengembangan e-Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendesain dan mengembangkan e-LKPD berbasis CTL guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sumber data meliputi siswa SMA Negeri 

1 Pengasih, validator ahli materi, dan validator ahli media. Instrumen yang 

digunakan berupa wawancara dan lembar validasi ahli. Analisis data 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-LKPD dikembangkan secara digital 

dengan memuat aktivitas kontekstual seperti mengamati, menanya, menalar, 

dan memecahkan masalah. Komponen e-LKPD meliputi petunjuk 

penggunaan, kompetensi pembelajaran, materi kontekstual, aktivitas 

diskusi, latihan berbasis masalah, dan evaluasi. Hasil validasi ahli 

menunjukkan e-LKPD berada pada kriteria sangat baik dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran. 

 

Kata kunci : e-LKPD, Contextual Teaching and Learning, berpikir kritis 
 

Abstract 

Critical thinking is one of the higher-order thinking skills that students need 

in order to address contextual problems. However, students’ critical 

thinking skills remain relatively low, as the learning process and 

instructional materials have not fully connected subject matter to real-life 

contexts or encouraged deeper levels of reasoning. Therefore, innovative 

instructional materials are needed through the development of Contextual 

Teaching and Learning (CTL)-based electronic student worksheets (e-

LKPD). This study aimed to design and develop CTL-based e-LKPD to 

enhance students’ critical thinking skills. The data sources consisted of 

students from SMA Negeri 1 Pengasih, material expert validators, and 

media expert validators. The instruments used in this study included 

interviews and expert validation sheets. Data were analyzed through data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that 
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the e-LKPD was developed in a digital format by incorporating contextual 

activities, such as observing, questioning, reasoning, and problem-solving. 

Its components include user guidelines, learning competencies, contextual 

materials, discussion activities, problem-based exercises, and evaluation 

tasks. The expert validation results show that the e-LKPD falls into the 

“very good” category and is feasible to be used as supplementary 

instructional material in the learning process. 

 

Keywords : e-LKPD, Contextual Teaching and Learning, critical thinking 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting yang berperan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Victorynie et al., 2025). Melalui 

pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Salah satu mata 

pelajaran yang memiliki peran strategis dalam mencapai tujuan tersebut adalah 

matematika. Matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan karena berperan dalam 

melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, dan kritis yang dibutuhkan 

siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan, baik di lingkungan sekolah maupun 

dalam kehidupan sehari-hari (Rahmaini & Chandra, 2024).  

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting untuk dikembangkan. 

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk memahami masalah (Noviani 

et al, 2017), menganalisis informasi yang diperoleh, menghubungkan konsep-konsep 

yang relevan, serta menarik kesimpulan secara logis dan tepat (Nahak, 2022). Maka 

dari itu siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak hanya mampu 

menyelesaikan soal rutin, tetapi juga mampu menghadapi permasalahan kontekstual 

yang menuntut penalaran dan pengambilan keputusan yang tepat. 

Namun, pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran matematika masih tergolong rendah (Noer & Gunowibowo, 2018). Hal 

ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, penggunaan 

bahan ajar yang bersifat abstrak, serta kurangnya keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa (Fatimah et al., 2023). Kondisi 

tersebut membuat siswa cenderung pasif, hanya mengikuti prosedur penyelesaian 

tanpa memahami makna dari konsep yang dipelajari, sehingga kemampuan berpikir 

kritis siswa belum berkembang secara optimal.  

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan bahan ajar digital untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Firtsanianta dan Khofifah (2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan e-LKPD berbantuan Liveworksheet efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Indariani et al. (2018) mengembangkan bahan ajar digital 

yang valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran matematika berbasis 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, Simamora dan Asri (2024) 

mengembangkan e-LKPD interaktif yang mampu melatihkan kemampuan literasi 

digital peserta didik. Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada 

peningkatan hasil belajar, kemampuan pemecahan masalah matematis, dan literasi 

digital. Penelitian tersebut belum secara khusus mengembangkan e-LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang berorientasi pada peningkatan 
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kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa secara bersamaan. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengembangkan e-LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk membantu siswa menghubungkan konsep matematika dengan 

konteks kehidupan nyata sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah dengan menyediakan bahan ajar yang inovatif, interaktif, dan 

kontekstual (Mubarrok et al., 2025). Bahan ajar yang baik tidak hanya menyajikan 

materi, tetapi juga mampu mengarahkan siswa untuk aktif berpikir, bertanya, 

berdiskusi, dan memecahkan masalah (Yustianingsih et al., 2017). Seiring dengan 

perkembangan teknologi, pemanfaatan bahan ajar digital menjadi salah satu alternatif 

yang dapat mendukung proses pembelajaran matematika secara lebih efektif dan 

menarik. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan novelty berupa pengembangan 

e-LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dirancang secara 

interaktif untuk membantu siswa menghubungkan materi matematika dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa secara bersamaan. 

E-Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) merupakan salah satu bentuk bahan 

ajar digital yang dapat digunakan untuk memfasilitasi aktivitas belajar siswa (Azizah 

et al., 2024). E-LKPD memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri maupun 

kelompok melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang terstruktur (Astiwi & 

Siswanto, 2024). Agar e-LKPD dapat berfungsi secara optimal dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat, salah 

satunya adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) (Sari & Listiadi, 

2023). Pendekatan CTL menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 

konteks kehidupan nyata siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Daud, 

2024).  

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Oktober 2025 melalui penyebaran angket 

dengan mengambil sampel siswa kelas XII  di SMA Negeri 1 Pengasih, diperoleh hasil 

data studi pendahuluan kemampuan berpikir kritis dengan skor 36,11% dalam kategori 

“Rendah”, untuk itu pembelajaran matematika masih memerlukan bahan ajar yang 

mampu mengaitkan konsep matematika dengan situasi kontekstual serta mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, diperoleh juga 41,36% siswa yang memerlukan bahan ajar 

dan 58% siswa menginginkan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan e-LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning yang dirancang secara sistematis untuk membantu 

siswa memahami materi, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran matematika. Penelitian 

ini berfokus pada desain e-LKPD berbasis CTL sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development/R&D) dengan menggunakan model 

ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima tahap pengembangan (Branch, 2009) yaitu 

analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Tahap analysis dilakukan untuk 
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mengidentifikasi kebutuhan, karakteristik siswa, serta permasalahan dalam 

pembelajaran. Tahap design bertujuan merancang isi, tampilan, dan alur bahan ajar 

yang akan dikembangkan. Tahap development merupakan proses pembuatan dan 

penyempurnaan produk sesuai rancangan yang telah dibuat. Tahap implementation 

dilakukan dengan mengujicobakan produk dalam proses pembelajaran. Tahap 

evaluation bertujuan untuk menilai kualitas dan efektivitas produk yang 

dikembangkan sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya (Hasdi & 

Agustina, 2016). Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 November 2025 - 31 Januari 

2026. 

Adapun indikator berpikir kritis yang diacu yaitu indikator dari Ennis (2018) 

yaitu Focus, Reason, Inference. Situatin, Clarity dan Overview (FRISCO). Produk 

yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa e-LKPD berbasis CTL yang 

dirancang secara digital untuk mendukung pembelajaran matematika. E-LKPD yang 

dikembangkan memuat kegiatan pembelajaran kontekstual yang mengarahkan siswa 

untuk mengamati, menanya, menalar, serta menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari guna melatih kemampuan berpikir kritis. 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Pengasih dengan 32 siswa, validator ahli materi pembelajaran dan validator ahli media 

pembelajaran. Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara,  

lembar validasi ahli materi dan ahli media. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi tambahan mengenai karakteristik siswa, kebutuhan pembelajaran, serta 

pandangan guru terhadap penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran matematika. 

Lembar validasi ahli materi dan ahli media digunakan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan e-LKPD yang dikembangkan dari aspek materi dan tampilan media.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data interaktif 

menggunakan model Miles & Huberman (Sakiah & Effendi, 2021). Penelitian ini 

dilaksanakan sampai pada tahap pengembangan, di mana produk e-LKPD dinyatakan 

valid apabila memenuhi kriteria kelayakan yang telah ditetapkan berdasarkan hasil 

penilaian ahli. Skor hasil penilaian dari validator ahli materi dan ahli media selanjutnya 

diinterpretasikan menggunakan kriteria penilaian kelayakan produk pembelajaran. 

Klasifikasi kriteria kelayakan e-LKPD disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1. Skor dan kriteria kualitas materi dan media 

No Skor Kriteria 

1 𝑋̅ > 𝑋𝑖̅ + 1,8𝑠𝑏𝑖 Sangat baik 

2 𝑋𝑖̅ + 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋̅ ≤ 𝑋𝑖̅ + 1,8𝑠𝑏𝑖 Baik 

3 𝑋𝑖̅ − 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋̅ ≤ 𝑋𝑖̅ + 0,6𝑠𝑏𝑖 Cukup 

4 𝑋𝑖̅ − 1,8𝑠𝑏𝑖 < 𝑋̅ ≤ 𝑋𝑖̅ − 0,6𝑠𝑏𝑖 Kurang 

5 𝑋̅ ≤ 𝑋𝑖̅ − 1,8𝑠𝑏𝑖 Sangat kurang 

(Widoyoko, 2012) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fase Analisis 

Fase pertama pengembangan e-Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) berbasis 

Contextual Teaching and Learning adalah tahap analisis. Tahap analisis telah 

dilakukan dan menunjukkan bahwa: (1) kemampuan berpikir kritis siswa masih 

tergolong rendah; (2) bahan ajar yang digunakan guru belum mampu merangsang 
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siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara optimal; (3) pemanfaatan 

bahan ajar digital dalam pembelajaran matematika masih terbatas; dan (4) siswa 

menunjukkan ketertarikan terhadap bahan ajar yang bersifat interaktif dan kontekstual 

(Junita & Purnomo, 2025).  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti kemudian mengembangkan e-

Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pengembangan e-LKPD ini 

mengacu pada kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 1 Pengasih yang sesuai 

dengan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2024), di mana pembelajaran 

matematika menekankan pada kompetensi yang mendukung kemampuan berpikir 

kritis. Kompetensi dasar yang digunakan dalam pengembangan e-LKPD disajikan 

pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Alur Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Di akhir fase F, Siswa dapat memodelkan 

pinjaman dan investasi dengan bunga 

majemuk dan anuitas, serta menyelidiki 

(secara numerik atau grafis) pengaruh 

masing-masing parameter (suku bunga, 

periode pembayaran)   dalam   model 

tersebut. 

1. Menyelidiki keterkaitan konsep bunga 

majemuk, pinjaman, investasi, 

anuitas, dan suku bunga 

2. Menyelidiki (secara numerik atau 

grafis) pengaruh suku bunga dan 

periode pembayaran pada pemodelan 

pinjaman dan investas 

3. Memodelkan pinjaman dan anuitas 

dengan bunga majemuk dananuitas. 

 

Fase Desain 

Setelah tahap pertama pengembangan dilakukan, tahap selanjutnya adalah tahap 

desain. Produk dalam penelitian ini berupa e-LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. E-

LKPD dikembangkan dalam bentuk digital sehingga dapat digunakan secara fleksibel 

dalam pembelajaran matematika. Desain e-LKPD memuat beberapa komponen utama, 

yaitu halaman sampul, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, penyajian masalah 

kontekstual, kegiatan pembelajaran, latihan soal disertai penjelasan, serta evaluasi. 

Kegiatan dan latihan dalam e-LKPD dirancang untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis siswa, meliputi kemampuan memahami masalah, menganalisis informasi yang 

relevan, menentukan strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, serta 

mengevaluasi kebenaran hasil yang diperoleh. 

Halaman sampul e-LKPD menampilkan judul utama e-LKPD berbasis 

Contextual Teaching and Learning yang dikembangkan, dilengkapi dengan informasi 

materi Anuitas serta identitas pendukung pembelajaran. Pada bagian awal e-LKPD 

juga disajikan petunjuk penggunaan yang berfungsi untuk membantu siswa memahami 

alur penggunaan e-LKPD sebelum memasuki kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, e-

LKPD memuat bagian pendahuluan dan kegiatan pembelajaran yang tersusun secara 

sistematis. Tampilan halaman sampul dan daftar isi ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tampilan halaman sampul (kiri) dan Daftar isi pembelajaran e-LKPD 

berbasis Contextual Teaching and Learning materi Anuitas (kanan) 

 

Bagian awal e-Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) memuat beberapa 

komponen utama, yaitu capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, petunjuk 

penggunaan, serta penyajian materi Anuitas. Selain itu, e-LKPD juga dilengkapi 

dengan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas beberapa aktivitas dan permasalahan 

kontekstual yang disusun secara bertahap untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa. Setiap bagian dalam e-LKPD disusun secara sistematis sesuai alur 

pembelajaran, mulai dari pengenalan konsep hingga latihan dan evaluasi. Tampilan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, serta petunjuk pengerjaan dalam E-

LKPD ditunjukkan pada Gambar 2. 

  
 

Gambar 2. CP/ATP dan Petunjuk Pengerjaan 
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Materi Anuitas disusun secara sistematis dengan mengaitkan konsep matematika 

dengan konteks permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep serta penerapannya. Aktivitas 

1 dan Aktivitas 2 dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan 

eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah kontekstual. Melalui aktivitas tersebut, 

siswa diarahkan untuk membangun pemahaman konsep Anuitas secara bertahap 

sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. 
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Gambar 3. Materi Anuitas beserta Aktivitas 1 dan 2 

 

Permasalahan disusun dalam bentuk soal kontekstual yang merepresentasikan 

situasi nyata sehingga mendorong siswa untuk mengaitkan konsep Anuitas dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Melalui permasalahan ini, siswa diarahkan untuk 

mengidentifikasi informasi yang diketahui, merumuskan model matematika, serta 

menentukan penyelesaian secara sistematis, sehingga dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
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Gambar 4. Permasalahan berupa soal tentang materi Anuitas 

 

Bagian akhir dari e-LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL), 

yaitu daftar pustaka dan identitas penyusun. Daftar pustaka memuat sumber-sumber 

rujukan yang digunakan dalam pengembangan materi Anuitas sebagai bentuk 

pertanggungjawaban akademik dan untuk memastikan keakuratan serta relevansi 

materi pembelajaran. Sementara itu, identitas penyusun disajikan untuk memberikan 

informasi mengenai pengembang e-LKPD sebagai bentuk transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengembangan media pembelajaran. 

 

  

Gambar 5. Daftar Pustaka (kiri) dan Identitas Penyusun (Kanan) 

 

Fase Pengembangan 

Desain e-Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) berbasis Contextual Teaching 

and Learning yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh ahli materi 

pembelajaran dan ahli media pembelajaran. Selain itu, instrumen yang digunakan 

dalam proses validasi juga terlebih dahulu divalidasi oleh pembimbing. Dalam 

penelitian ini, jumlah validator terdiri atas dua orang ahli materi dan dua orang ahli 
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media. Instrumen validasi untuk ahli materi digunakan untuk menilai kesesuaian isi, 

ketepatan konsep, kejelasan penyajian, serta keterkaitan e-LKPD dengan pendekatan 

CTL dan kemampuan berpikir kritis. Sementara itu, instrumen validasi ahli media 

digunakan untuk menilai aspek tampilan, keterbacaan, kemudahan penggunaan, dan 

kemenarikan e-LKPD sebagai bahan ajar digital.  

Berdasarkan Tabel 1, interpretasi kriteria materi ditunjukkan dalam Tabel 3, 

sementara kriteria media ditunjukkan dalam Tabel 4. 

 
Tabel 3. Hasil perhitungan kriteria kualitas materi 

No Skor Kriteria 

1 𝑋̅ > 84 Sangat baik 

2 68 < 𝑋̅ ≤ 84 Baik 

3 52 < 𝑋̅ ≤ 68 Cukup 

4 36 < 𝑋̅ ≤ 52 Kurang 

5 𝑋̅ ≤ 36 Sangat kurang 

 

Tabel 4. Hasil perhitungan kriteria kualitas media 

No Skor Kriteria 

1 𝑋̅ > 84 Sangat baik 

2 68 < 𝑋̅ ≤ 84 Baik 

3 52 < 𝑋̅ ≤ 68 Cukup 

4 36 < 𝑋̅ ≤ 52 Kurang 

5 𝑋̅ ≤ 36 Sangat kurang 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, e-Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) 

berbasis Contextual Teaching and Learning dinyatakan valid apabila skor penilaian 

berada pada kriteria “Baik”. Apabila e-LKPD dinyatakan valid, maka e-LKPD tersebut 

layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penilaian yang diberikan oleh 

ahli materi dan ahli media terhadap e-LKPD yang dikembangkan disajikan pada Tabel 

5 dan Tabel 6 berikut.  

Tabel 5. Hasil dan kriteria ahli materi 

Ahli Total skor Kriteria 

Ahli Materi 1 89 Sangat baik 

Ahli Materi 2 91 Sangat baik 

Total skor Ahli Materi 1 dan 2 180 

90 

Sangat baik 
Rata-rata 

Kriteria 

 
Tabel 6. Hasil dan kriteria ahli media 

Ahli Total skor Kriteria 

Ahli Media 1 84 Sangat baik 

Ahli Media 2 76 Baik 

Total skor Ahli Media 1 dan 2 160 

80 

Sangat baik 
Rata-rata 

Kriteria 
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Berdasarkan Tabel 5, hasil penilaian dari ahli materi menunjukkan bahwa e-

Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning 

memperoleh skor sebesar 90 dan berada pada kriteria Sangat Baik. Sementara itu, 

berdasarkan Tabel 6, hasil penilaian dari ahli media menunjukkan bahwa e-LKPD 

yang dikembangkan memperoleh skor sebesar 80 dan berada pada kriteria Sangat 

Baik. Dengan demikian, e-LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pada tahap pengembangan, e-LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 

dinyatakan valid setelah dilakukan beberapa revisi berdasarkan saran dari ahli materi 

dan ahli media. Revisi yang dilakukan berkaitan dengan penyempurnaan kualitas 

materi, kejelasan penyajian, serta tampilan e-LKPD agar lebih mudah dipahami dan 

digunakan oleh siswa. Rincian revisi yang dilakukan pada e-LKPD disajikan pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Daftar revisi berdasarkan Ahli 

Materi Tambahkan daftar pustaka sebagai referensi pembuatan materi di 

dalam E-LKPD 

Sesuaikan penulisan materi dengan sintaks Contextual Teaching and 

Learning 

Perhatikan penggunaan kata baku dan kesalahan dalam pengetikan di 

penjelasan materi 

Media Perbaiki konsistensi dari ukuran dan penempatan font 

Berikan pembeda yang jelas dari bab-bab yang ada 

Berikan ilustrasi untuk masing masing bab sebagai penanda 

 

Berdasarkan hasil validasi, validator menilai bahwa e-LKPD yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan materi dan media dengan kategori 

sangat baik. Dari aspek materi, e-LKPD dinilai telah memuat kegiatan pembelajaran 

yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penyajian 

masalah, aktivitas analisis, pemberian alasan terhadap jawaban, serta penarikan 

kesimpulan. Selain itu, validator menilai bahwa pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) telah tercermin dalam penyajian materi dan kegiatan pembelajaran 

yang mengaitkan konsep matematika dengan situasi kehidupan nyata siswa. Dari 

aspek media, e-LKPD dinilai memiliki tampilan yang menarik, sistematika penyajian 

yang jelas, serta kemudahan penggunaan sehingga dapat membantu siswa mengikuti 

proses pembelajaran secara mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa e-LKPD yang 

dikembangkan tidak hanya layak digunakan sebagai bahan ajar digital, tetapi juga 

berpotensi mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui 

pembelajaran yang kontekstual. 

Dalam pengembangan e-Lembar Kerja Peserta Didik (e-LKPD) berbasis 

Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, terdapat beberapa hal penting yang perlu diperhatikan, salah satunya adalah 

kesesuaian desain produk dengan hasil penelitian sebelumnya yang relevan (Kumbara, 

2021). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bahan ajar atau media pembelajaran 

yang dirancang secara kontekstual dan divalidasi oleh ahli materi serta ahli media 

dapat dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran (Anjarsari et al., 2022). Hasil 

penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa produk pembelajaran yang valid dan 
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praktis mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa (Wahyuni et al., 2021). Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan ini, di mana e-LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning yang dikembangkan telah melalui proses validasi dan dinyatakan layak 

digunakan sebagai bahan ajar. Dengan demikian, e-LKPD yang dikembangkan 

memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran matematika dan membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui penyajian masalah yang 

kontekstual dan aktivitas pembelajaran yang terstruktur. Berikut link E-LKPD berbasis 

CTL dengan berbantuan Liveworksheet  

https://www.liveworksheets.com/worksheet/id/math-calculus-and-advanced-math-

concepts/8290340  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berhasil dikembangkan untuk membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi Anuitas. e-LKPD yang dikembangkan memuat 

kegiatan pembelajaran kontekstual dalam bentuk digital. Berdasarkan hasil validasi, e-

LKPD memperoleh kriteria Sangat Baik dengan skor rata-rata 90 dari ahli materi dan 

80 dari ahli media, sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar 

pendukung pembelajaran matematika. 

E-LKPD ini dapat dilanjutkan pada proses ujicoba agar menjadi produk E-LKPD 

yang benar-benar teruji di lapangan. Namun juga, E-LKPD ini tetap dapat digunakan 

walau hanya batas tahap pengembangan. 
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